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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG  

 Meningkatnya permintaan akan audit laporan keuangan ditandai dengan 

berkembangnya perusahaan go public di Indonesia. Perusahaan go public di 

Indonesia diwajibkan menyampaikan laporan keuangan perusahaan yang telah 

diaudit oleh akuntan publik kepada Otoritas Jasa Keuangan dan Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Seorang calon pemodal (stockholder) untuk dapat berinvestasi 

membutuhkan informasi yang reliabel dan tepat waktu (Ponte et al., 2008). 

Informasi tersebut dapat diperoleh dari laporan keuangan dimana publikasi paling 

lambat 120 hari setelah tanggal laporan keuangan tahunan atau akhir bulan 

keempat. Salah satu penyebab keterlambatan publikasi laporan keuangan oleh 

perusahaan go public disebabkan karena laporan keuangan tersebut harus terlebih 

dahulu diaudit sebelum dapat dipublikasi (Hossain & Taylor, 1998). 

Laporan Keuangan merupakan informasi keuangan yang disiapkan oleh 

manajemen sebuah perusahaan kepada pihak internal maupun pihak eksternal 

yang berisi seluruh kegiatan bisnis. Laporan keuangan yang akurat apabila 

disajikan secara tepat waktu ketika diperlukan oleh para pengguna laporan 

keuangan seperti investor, kreditor, masyarakat, pemerintah, maupun pihak lain 

sebagai dasar dalam pengambilan keputusan (Aryaningsih & Budiartha, 2014). 

Ketepatan dalam penyampaian laporan keuangan tahunan merupakan kewajiban 

yang harus dipenuhi perusahaan go public di Indonesia yang terdaftar di Bursa 
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Efek Indonesia guna menyampaikan laporan keuangan secara berkala. Batas 

waktu penyampaian laporan keuangan telah diatur oleh Badan Pengawas Pasar 

Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK) Nomor Kep-346/BL/2011 

dalam Peraturan Nomor X.K.2 tentang Penyampaian Laporan Tahunan Emiten 

atau Perusahaan Publik, menyatakan bahwa setiap perusahaan publik yang 

terdaftar di pasar modal wajib menyampaikan laporan keuangan diakhir bulan 

ketiga atau 90 hari setelah tanggal berakhirnya laporan keuangan tahunan. 

Walaupun sudah terdapat peraturan mengenai penyampaian laporan 

keuangan, namun fenomena yang terjadi yaitu dari tahun ke tahun Bursa Efek 

Indonesia (BEI) masih saja menemukan perusahaan yang go public terlambat 

menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit atas audit laporan 

keuangan perusahaan. Pengkajian tentang rentang waktu penerbitan laporan 

keuangan yang telah diaudit menjadi fenomena yang cukup menarik untuk diteliti.  

Pada tahun 2017, Bursa Efek Indonesia memberikan suspensi kepada 17 

perusahaan go public yang hingga tanggal 29 Juni 2017 belum menyampaikan 

Laporan Keuangan Auditan per 31 Desember 2016 dan/atau belum melakukan 

pembayaran denda atas keterlambatan penyampaian Laporan Keuangan  

(idx.co.id). Kemudian pada tahun 2018, Bursa Efek Indonesia memberikan 

suspensi kepada 10 perusahaan go public yang hingga tanggal 29 Juni 2018 belum 

menyampikan Laporan Keuangan Auditan per 31 Desember 2017 dan/atau belum 

melakukan pembayaran denda atas keterlambatan penyampaian Laporan 

Keuangan (idx.co.id). Keterlambatan penyampaian Laporan Keuangan juga masih 

terjadi pada tahun 2019, Bursa Efek Indonesia memberikan suspensi kepada 10 
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perusahaan go public yang hingga tanggal 29 Juni 2019 belum menyampaikan 

Laporan Keuangan Auditan per 31 Desember 2018 dan/atau belum melakukan 

pembayaran denda atas keterlambatan penyampaian Laporan Keuangan 

(idx.co.id). 

Tabel 1.1 

Jumlah Emiten yang Terlambat Menyampaikan Laporan Keuangan 

Tahunan yang Telah Diaudit 

Tahun Jumlah Emiten 

2017 17 

2018 10 

2019 10 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (idx.co.id) 

Bursa Efek Indonesia (BEI) akan memberikan denda atau hukuman 

terhadap perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan kepada 

BAPEPAM. Peringatan tertulis dan denda administratif akan diberikan kepada 

perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan. Bursa Efek 

Indonesia (BEI) akan memberhentikan sementara atau memberikan suspensi 

apabila perusahaan yang terdaftar di BEI tidak segera menyampaikan laporan 

keuangan. Hal ini sesuai dengan keputusan direksi Nomor 307/BEJ/2004 yaitu 

Peraturan Nomor 1-H tentang sanksi bagi perusahaan yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangan. 

Sanksi tertulis I untuk perusahaan yang terlambat sampai dengan hari ke-

30 batas waktu penyampaian. Apabila hari kalender ke-31 sampai ke-60 belum 
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menyampaikan, maka dikenakan sanksi tertulis II dan denda Rp 50 juta. Jika hari 

kalender ke-61 sampai ke-90 belum menyampaikan, maka dikenakan sanksi 

tertulis III dan denda Rp 150 juta, sampai dikenakan sanksi berupa penghentian 

sementara oleh bursa. 

Lamanya waktu penyelesaian audit laporan keuangan oleh auditor dilihat 

dari interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal laporan 

auditor di tandatangani. Perbedaan waktu ini disebut dengan audit delay. Audit 

Delay is the length of time from a company’s fiscal year end to the date of the 

auditor’s report (Ashton et al., 1987). Audit delay adalah lamanya waktu 

penyelesaian laporan audit dilihat dari akhir tahun fiskal perusahaan sampai 

tanggal laporan audit diterbitkan. Semakin lama auditor menyelesaikan pekerjaan 

auditnya, maka semakin lama pula audit delay-nya. Jika audit delay semakin 

lama, maka kemungkinan akan keterlambatan penyampaian laporan keuangan 

semakin besar.  

Beberapa penelitian menunjukkan lamanya audit delay seperti, penelitian 

Apriyani (2015) menunjukkan bahwa audit delay yang terjadi rata-rata sebesar 

73,23 hari, penelitian Prameswari & Yustrianthe (2015) menunjukkan audit delay 

rata-rata sebesar 78,76 hari, Saragih (2018) menunjukkan audit delay rata-rata 

sebesar 77,24 hari. Namun, audit delay pada beberapa penelitian tersebut lebih 

pendek daripada penelitian yang dilakukan oleh Subekti & Widiyanti (2004) yang 

menunjukkan hasil audit delay sebesar 98,38 hari. 

 Berdasarkan pernyataan di atas, maka terdapat beberapa faktor yang 

kemungkinan menjadi penyebab Audit Delay semakin lama, antara lain 
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profitabilitas, kepemilikan publik dan komite audit. Faktor pertama yang 

kemungkinan menjadi penyebab audit delay yaitu faktor profitabilitas atau 

kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran dalam persentase yang 

digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada 

tingkat yang dapat diterima. Faktor profitabilitas merupakan salah satu faktor 

yang sering digunakan dalam penelitian sebelumnya. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Estrini & Laksito (2013) menyatakan bahwa profitabilitas 

memiliki pengaruh terhadap audit delay.  

 Perusahaan yang mempunyai tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung 

ingin segera mempublikasikannya karena akan mempertinggi nilai perusahaan di 

mata pihak-pihak yang berkepentingan. Sementara perusahaan yang memiliki 

tingkat profitabilitas yang rendah cenderung terjadi kemunduran publikasi laporan 

keuangan. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Handayani & 

Wirakusuma (2013) menyatakan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh 

terhadap audit delay, dikarenakan tuntutan dari pihak-pihak yang berkepentingan 

tidak terlalu besar sehingga tidak memicu perusahaan untuk mempublikasikan 

laporan keuangannya lebih cepat. 

 Faktor selanjutnya yang kemungkinan menjadi penyebab audit delay yaitu 

faktor Kepemilikan Publik. Kepemilikan Publik merupakan persentase 

kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak luar. Menurut Saleh (2004) struktur 

kepemilikan sangat penting dalam menentukan nilai perusahaan. Terdapat dua 

aspek kepemilikan yang perlu dipertimbangkan, yaitu kepemilikan oleh pihak luar 

yang dapat diukur dengan presentase kepemilikan saham terbesar yang dimiliki 
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oleh pihak luar dan kepemilikan oleh pihak dalam atau manajemen perusahaan 

yang dapat diukur dengan presentase kepemilikan saham terbesar yang dimiliki 

oleh pihak dalam atau manajemen perusahaan. Faktor Kepemilikan Publik 

menurut Haryani & Wiratmaja (2014) berpengaruh terhadap audit delay.  

Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat persentase kepemilikan publik yang 

besar dapat mendorong pihak perusahaan untuk lebih tepat waktu dalam 

mempublikasikan laporan keuangan. Para pemilik investasi akan mengindisikan 

adanya bad news jika perusahaan terlambat mempublikasikan yang akan 

berpengaruh pada keputusan investasi yang akan datang. Keterlambatan publikasi 

laporan keuangan dapat mengindikasikan adanya masalah dalam laporan 

keuangan perusahaan, sehingga memerlukan waktu yang lebih lama dalam 

penyelesaian audit.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa, kecenderungan manajemen menginginkan 

auditor cepat menyelesaikan tugasnya agar dapat mempublikasikan laporan 

keuangan dengan segera terjadi pada perusahaan yang memiliki proporsi 

Kepemilikan Publik yang besar. Namun berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Pradana & Wirakusuma (2013) menyatakan bahwa kepemilikan 

publik tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay dikarenakan investor lebih 

banyak yang bersifat spekulan tanpa menekan perusahaan untuk mempublikasikan 

laporan keuangan sesuai harapan mereka. 

 Faktor terakhir yang kemungkinan menjadi penyebab audit delay yaitu 

faktor Komite audit yang memiliki peran dan tanggung jawab dalam memonitor 

proses audit laporan keuangan untuk memastikan ketepatan waktu penyampaian 
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laporan keuangan. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

55/POJK.04/2015, setiap perusahaan go public diwajibkan membentuk komite 

audit yang beranggotakan minimal 3 orang. Semakin banyak jumlah komite audit 

maka audit delay akan semakin singkat, sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Haryani & Wiratmaja (2014) menyatakan bahwa komite audit 

berpengaruh terhadap ketepatan penyampaian laporan keuangan. Hal ini 

dikarenakan semakin banyak anggota komite audit maka audit delay yang dialami 

semakin pendek. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan anggota komite audit 

akan cenderung meningkatkan proses pengawasan dalam penyusunan laporan 

keuangan perusahaan sehingga laporan keuangan yang dihasilkan menjadi lebih 

sesuai dengan standar yang berlaku umum, ini berarti waktu yang dibutuhkan oleh 

auditor untuk melaksanakan audit menjadi lebih pendek. Namun berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Tias & Triani (2014) membuktikan bahwa komite 

audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

 Penulis menggunakan perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian 

karena perusahaan manufaktur memiliki audit delay yang lebih lama jika 

dibandingkan dengan sektor lainnya. Hal ini disebabkan oleh proses audit di 

perusahaan manufaktur lebih sulit karena tingginya jumlah persediaan sehingga 

salah saji yang material kemungkinan sering terjadi. Bentuk asset di perusahaan 

manufaktur bukan asset moneter seperti di perusahaan sektor keuangan, 

melainkan berbentuk asset fisik. Selain itu perusahaan manufaktur yang ter-listing 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) ternyata memiliki jumlah yang besar dibandingkan 

dengan perusahaan pada sektor lain. Menyatakan jika dalam perdagangan saham 



 

 
   

8 
 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) sektor manufaktur memiliki dampak yang 

signifikan sehingga menarik pihak investor untuk berinvestasi (Koran Sindo, 

2018). 

 Berdasarkan uraian latar belakang dan penelitian sebelumnya masih terjadi 

research gap yang menunjukkan adanya keanekaragaman dari hasil penelitian 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay. Penelitian ini bermaksud 

untuk mempelajari lebih lanjut faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay. 

Oleh sebab itu, penulis melakukan penelitian kembali terhadap faktor 

profitabilitas, kepemilikan publik dan komite audit untuk melihat pengaruhnya 

terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur di BEI periode 2016-2018. 

Penelitian ini mengambil judul “Pengaruh Profitabilitas, Kepemilikan Publik 

dan Komite Audit terhadap Audit Delay (Studi Empiris pada Perusahaan 

Manufaktur yang tercatat di BEI)” 

 

1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah yang 

diambil dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah tingkat Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap Audit Delay? 

2. Apakah Kepemilikan Publik memiliki pengaruh terhadap Audit Delay? 

3. Apakah Komite Audit memiliki pengaruh terhadap Audit Delay? 
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1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh tingkat Profitabilitas terhadap Audit 

Delay. 

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Audit 

Delay  

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Komite Audit terhadap Audit Delay 

 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah untuk memperluas literatur 

dan menambah wawasan ilmu yang berkaitan dengan Audit Delay serta 

memberikan bukti bagaimana pengaruh Profitabilitas, Kepemilikan Publik dan 

Komite Audit terhadap Audit Delay. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Untuk Akademisi 

 Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan terkait dengan 

faktor-faktor yang mempengaruhi Audit Delay. 

2. Untuk Auditor 

Penelitian ini diharapkan dapat memacu auditor untuk bekerja secara 

profesional karena mempunyai konsekuensi dan tanggung jawab yang 

besar.  
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